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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dari hasil pengolahan data diatas dengan menggunakan software Smart PLS 

3 pada setiap variabel untuk menguji hubungan antara risk-taking behavior, 

innovativeness, proactiveness, dan network ties terhadap entrepreneurial intention 

dapat disimpulkan bahwa:  

1. Risk-Taking Behaviour memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap entrepreneurial intention. Adapun hasil pengujian inner model 

menunjukkan p-value sebesar 0.046, dimana angka tersebut sesuai 

dengan syarat >0.05.   

2.  Innovativeness tidak berpengaruh terhadap entrepreneurial intention. 

Adapun hasil pengujian inner model menunjukkan p-value sebesar 

0.329, dimana nilai ini lebih rendah dari syarat yang ditetapkan yaitu 

0.05.  

3. Proactiveness memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Entrepreneurial Intention. Adapun hasil pengujian inner model 

menunjukkan p-value sebesar 0.009, dimana angka tersebut sesuai 

dengan syarat >0.05.   

4. Network Ties memiliki pengaruh positif dan signifikan `terhadap 

Entrepreneurial Intention. Adapun hasil pengujian inner model 

menunjukkan angka p-value sebesar 0.000, dimana angka tersebut 

sesuai dengan syarat >0.05.   

5. Tidak ada perbedaan signifikan secara statistik antara pengaruh Gender 

terhadap pengaruh Risk-Taking Behavior terhadap Entrepreneurial 

Intention. Dimana nilai p-value adalah 0.279, yang merupakan tidak 

lulus sesuai syarat < 0.10. 

6. Tidak ada perbedaan signifikan secara statistik antara pengaruh Gender 

terhadap pengaruh Innovativeness terhadap Entrepreneurial Intention. 
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Dimana nilai p-value adalah 0.481, yang merupakan tidak lulus sesuai 

syarat < 0.10. 

7. Tidak ada perbedaan signifikan secara statistik antara pengaruh Gender 

terhadap pengaruh Proactiveness terhadap Entrepreneurial Intention. 

Dimana nilai p-value adalah 0.107, yang merupakan tidak lulus sesuai 

syarat < 0.10 

8. Tidak ada perbedaan signifikan secara statistik antara pengaruh Gender 

terhadap pengaruh Network Ties terhadap Entrepreneurial Intention. 

Dimana nilai p-value adalah 0.436, yang merupakan tidak lulus sesuai 

syarat < 0.10. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari laporan penelitian yang menguji hubungan antara 

risk-taking behaviour, innovativeness, proactiveness, dan network ties terhadap 

entrepreneurial intention, peneliti ingin menyampaikan beberapa masukan atau 

saran bagi Universitas Multimedia Nusantara, mahasiswa, dan untuk penelitian 

selanjutnya yang memiliki topik permasalahan yang sama atau serupa agar dapat 

bermanfaat untuk kedepannya 

5.2.1 Saran untuk Universitas Multimedia Nusantara 

 Membangun sifat risk-taking behavior dalam diri mahasiswa agar 

mendorong terciptanya entrepreneurial intention dalam diri 

mahasiswa UMN 

Variabel risk-taking behaviour memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap entrepreneurial intention. Hal tersebut menunjukan 

bahwa perlunya membangun risk-taking behaviour pada mahasiswa UMN 

untuk mendorong terciptanya niat kewirausahaan. Dapat diketahui bahwa 

dari analisis deskriptif ketiga indikator, indikator RT1 memiliki nilai yang 

paling rendah yaitu 3.85. Dimana indikator tersebut adalah tingkat 

keberanian dalam mengambil suatu tindakan. Sehingga Universitas 
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Multimedia Nusantara dapat mendorong para mahasiswa agar mau 

berpartisipasi dalam inkubasi bisnis yang diselenggarakan oleh skystar 

ventures melalui dosen, seminar, dan workshop agar dapat meningkatkan 

perilaku mengambil risiko mereka. 

 Membangun sifat proactiveness dalam diri mahasiswa agar mendorong 

terciptanya entrepreneurial intention dalam diri mahasiswa UMN 

Variabel proactiveness merupakan salah satu variabel yang 

berpengaruh cukup besar kepada terdorongnya niat mahasiswa untuk 

menjadi pengusaha, dimana apabila mahasiswa mempunyai sifat proaktif 

akan cenderung mengambil inisiatif untuk menangkap peluang sehingga 

akan mendorong terbentuknya niat untuk berwirausaha karena ingin 

merealisasikan ide-ide bisnis mereka. Oleh karena itu universitas perlu 

meningkatkan sifat proaktif mahasiswa lebih lagi untuk melakukan kegiatan 

berwirausaha. mencantumkan mata kuliah kewirausahaan dalam kurikulum 

setiap program studi yang wajib diikuti oleh semua mahasiswa. 

Dan pengembangan Program Belajar Berwirausaha yaitu program 

wajib bagi mahasiswa program studi manajemen tingkat akhir, dimana 

mahasiswa secara berkelompok berusaha merealisasikan ide bisnis mereka 

dengan bantuan dana dari universitas Multimedia Nusantara sehingga 

memadukan belajar dan berwirausaha praktik langsung terjun ke dunia 

bisnis terutama bagi mahasiswa tingkat akhir. 

 Menyediakan network ties terkait kewirausahaan agar mendorong 

terciptanya entrepreneurial intention dalam diri mahasiswa Universitas 

Multimedia Nusantara 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, dapat diketahui bahwa para 

responden mahasiswa UMN memiliki beberapa jaringan sosial dan bisnis 

serta memiliki hubungan profesional dengan para pelaku di industri yang 

mereka inginkan untuk berbisnis, oleh karena itu diharapkan pengembangan 

jaringan dapat memberikan kemudahan bagi para mahasiswa untuk 
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mengembangkan ide bisnisnya. Akan tetapi indikator NT5 memiliki nilai 

terendah, dimana indikator tersebut menjelaskan tingkat pengetahuan 

responden terkait calon pemasok utama pada industri bisnis yang ingin 

mereka tekuni di masa depan., Maka dari itu, Universitas Multimedia 

Nusantara selain memberikan mata kuliah terkait kewirausahaan, juga dapat 

menyediakan suatu platform digital dan non digital untuk para mahasiswa 

yang memberikan akses kepada para mahasiswa UMN untuk mendapatkan 

informasi dan berinteraksi dengan pemasok, pembeli, para konsultan bisnis, 

dan alumni yang sudah menjadi wirausaha pelaku bisnis. Sehingga dengan 

tersedianya informasi, akses, bimbingan, dan kesempatan untuk menjalin 

jaringan tersebut sebagai sumber daya dapat membantu mendorong 

terciptanya niat untuk berwirausaha dan dapat mempromosikan iklim 

kewirausahaan yang baik di lingkungan universitas. 

5.2.2 Saran untuk Mahasiswa 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti ingin memberikan beberapa saran untuk 

universitas yang memiliki topik sejenis sebagai berikut:  

1. Peneliti menyarankan mahasiswa harus dapat mampu menjadi pelaku utama 

dalam agen perubahan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

Indonesia. Dimana mahasiswa harus menganggap serius dalam mengikuti 

mata kuliah terkait kewirausahaan dan memiliki sifat proactiveness, agar 

dapat mendorong para mahasiswa agar ingin merealisasikan ide bisnis 

mereka yang pada akhirnya dapat mendorong niat mereka untuk 

berwirausaha.  

2. Peneliti menyarankan agar mahasiswa mulai menjalin hubungan dengan 

sesama mahasiswa baik dari sesama jurusan maupun dengan jurusan lain 

dan juga dengan mahasiswa dari universitas lain, hal tersebut karena dapat 

meningkatkan ikatan jaringan yang dimiliki, dimana hal tersebutakan sangat 

bermanfaat untuk masa depan mahasiswa apabila memiliki relasi dengan 
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berbagai macam orang dengan berbagai kompetensi. Mahasiswa juga dapat 

menjalin hubungan dengan para alumni yang sudah menjadi wirausaha agar 

dapat mendaoatkan saran dan informasi untuk dapat memudahkan 

mahasiswa dalam proses menjadi seorang wirausaha. Sehingga apabila 

mahasiswa memiliki sumber daya yang kaya terkait industri bisnis yang 

ingin ia tekuni, seperti informasi, bimbingan, dan lainnya maka akan lebih 

mendorong niat mereka untuk berwirausaha. 

5.2.3 Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

a) Peneliti menyarankan agar responden yang diteliti tidak hanya meneliti 

mahasiswa dan mahasiswi di Universitas Multimedia Nusantara saja melainkan 

mahasiswa dan mahasiswi universitas swasta di Tangerang Selatan, karena 

universitas swasta lebih mempromosikan iklim kewirausahaan dibandingkan 

universitas negeri sehingga dapat menanggulangi masalah masalah pengangguran 

dengan adanya profesi yang membuka lapangan kerja di Tangerang Selatan. 

b) Peneliti menyarankan agar kedepannya survei dilakukan dengan skala yang lebih 

besar untuk dapat memvalidasi temuan penelitian ini dan dijadikan bahan 

perbandingan untuk lebih mengembangkan penelitian ini lagi kedepannya.  

c) Berdasarkan uji koefisiensi determinasi, mendapatkan nilai pada adjusted R 

square sebesar 0.300, nilai tersebut membuktikan bahwa variabel 

entrepreneurial intention dapat dipaparkan sebesar 30% dipengaruhi oleh 

variabel risk-taking behaviour, innovativeness, proactiveness dan network 

ties sedangkan 70% dipengaruhi oleh variabel lain, oleh karena ini peneliti 

menyarankan untuk meneliti variabel lain dengan dukungan teoritis yang 

kuat seperti attitudes, subjective norms, dan perceived behavioural control 

yang dapat mempengaruhi niat individu untuk menjadi entrepreneur.  

 

 


